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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang: Laparatomi merupakan teknik invasif yang dilakukan untuk 
membuka dan mengekspos bagian tubuh yang diobati. Pasien post  laparatomi 
akan mengalami nyeri, Mobilisasi dini merupakan salah satu teknik non-
farmakologi untuk mengurangi nyeri. Tujuan penelitian untuk menganalisis 
pengaruh pemberian mobilisasi dini terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien 
post laparatomi di ruang rawat inap RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
Quaisy Experiment Design, yaitu strategi satu kelompok terdiri dari pretest and 

posttest. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 
18 responden. Instrumen penelitian menggunakan Comparative Pain Scale dan 
lembar observasi. Analisis data menggunakan uji paired t-test. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukka rerata tingkat nyeri dialami responden 
sebelum pemberian mobilisasi dini berada pada skala berat (Nilai 7) dan rerata 
tingkat nyeri setelah pemberian mobilisasi dini berada pada skala sedang (Nilai 6). 
Hasil uji paired t-test diperoleh p-value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga 
disimpulkan terdapat perbedaan skala nyeri yang bermakna pada pre-test dan 
post-test. 
Kesimpulan: Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa mobilisasi dini 
berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan tingat nyeri pasien post operasi 
laparatomi.  
Saran: Diharapkan perawat dapat menerapkan pemberian mobilisasi dini karena 
dapat menjadi salah satu intervensi menurunkan skala nyeri secara signifikan. 
 

Kata Kunci: Laparatomi, Mobilisasi dini, Tingkat nyeri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Prosedur pengobatan yang dikenal sebagai laparatomi adalah 

penerapan teknik invasif yang dilakukan untuk membuka dan mengekspos 

bagian tubuh yang akan diobati (Saryono, 2021). Sebagai peristiwa yang 

kompleks, tindakan laparatomi dapat menimbulkan respons nyeri dan 

menimbulkan ancaman pada integritas biopsikososial dan spiritual seseorang. 

Setelah operasi, biasanya akan timbul rasa nyeri (Kusumayanti et al., 2020).  

Data World Health Organization (WHO) menunjukkan peningkatan 

signifikan terhadap jumlah pasien laparatomi di seluruh dunia, dengan 

peningkatan sebesar 15% setiap tahunnya. Pada tahun 2020, rumah sakit di 

seluruh dunia menerima 80 juta pasien yang menjalani operasi laparatomi. 

Jumlah meningkat menjadi 98 juta pada tahun 2021 (Saryono, 2021). Di 

antara semua jenis pembedahan, laparotomi merupakan yang paling banyak 

di Indonesia. Pada tahun 2021, terdapat 1,7 juta orang menjalani operasi, 

dengan 37% dianggap sebagai bedah laparatomi (Pramayoza, 2023). Jumlah 

operasi laparatomi di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dalam kurun 

waktu 1 tahun terakhir berjumlah 352 pasien dan dalam kurun enam bulan 

terakhir (Agustus-Januari) sejumlah 160 operasi dengan rata-rata lama rawat 

5-10 hari. 

Pasien yang telah menjalani laparatomi akan mengalami masalah 

nyeri yang membuat mereka tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari. 

Setelah operasi laparatomi, obat anestesi yang digunakan selama operasi 

perlahan akan menghilang dan menyebabkan nyeri yang lebih parah. Nyeri 

akut dapat menjadi nyeri kronik jika tidak ditangani dengan baik. Nyeri akut 

lama kelamaan dapat menyebabkan masalah pada berbagai tingkatan, 

termasuk fisik, psikologis, dan emosional (Muttaqin, 2020). Dari penelitian 

terdahulu 27,1% pasien yang menjalani laparatomi dilaporkan mengalami 

nyeri hebat,56,7% dilaporkan mengalami nyeri sedang, dan 16,2% dilaporkan 

mengalami nyeri ringan, penelitian yang dilakukan oleh (Marsaid et al., 2024) 
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kemudian Menurut penelitian (Kusumayanti et al., 2020) nyeri yang tidak 

diatasi akan berdampak pada lamanya proses penyembuhan dan pada 

akhirnya akan menyebabkan masa pengobatan menjadi lama. Asuhan 

keperawatan pada pasien dengan post laparatomi sangat penting dilakukan 

untuk mengatasi masalah keperawatan seperti nyeri. Tindakan laparatomi 

menimbulkan respon nyeri yang tidak tertahankan sehingga dapat 

menyebabkan keterbatasan gerak dan ketidakberdayaan pasien yang mana 

akan semakin memperburuk kondisi pasien (Pramayoza, 2023). 

Nyeri yang dialami setelah laparatomi tidak hanya disebabkan oleh 

luka operasi, tetapi juga oleh emosi. Manajemen nyeri harus mencakup semua 

aspek,baik farmakologi maupun non-farmakologi. Intervensi keperawatan 

meliputi manajemen nyeri melalui penggunaan pendekatan farmakologis 

bersama dengan tim medis atau intervensi mandiri melalui penggunaan teknik 

non farmakologi (Noorisa, 2020). Intervensi ini digunakan untuk mengatasi 

rasa sakit yang dialami pasien. 

Mobilisasi dini adalah salah satu cara perawatan pasien setelah 

laparatomi untuk mengurangi nyeri. Ini dapat dilakukan tiga kali sehari pada 

hari pertama setelah laparatomi dan lima kali pengulangan. Pada hari pertama 

setelah laparotomi, pasien diinstruksikan untuk melakukan latihan selama 

lima belas hingga tiga puluh menit setiap sesi. Latihan-latihan tersebut 

disesuaikan dengan kemampuan pasien dengan bantuan perawat dan 

dukungan anggota keluarga (Sugiyanto et al., 2023; Firnando, 2023). 

Mobilisasi dini menurut Nurarif & Kusuma (2020), dapat membantu pasien 

mengurangi nyeri yang mereka alami setelah operasi dan mencegah 

komplikasi yang lebih serius. Terapi mobilisasi dini meningkatkan sirkulasi 

darah, dan dapat mengurangi nyeri. Mobilisasi dini adalah salah satu contoh 

terapi non-farmakologi yang dapat dilakukan pasien sendiri untuk membantu 

mereka melakukan aktivitas (Sugiyanto et al., 2023). 

Menurut Andarmoyo (2020), tujuan mobilisasi adalah untuk 

membantu pemeliharaan fungsi tubuh, peningkatan sirkulasi darah, yang pada 

gilirannya mempercepat proses penyembuhan luka, peningkatan pernapasan, 

pemeliharaan tonus otot, dan fasilitasi eliminasi, dan pemulihan aktivitas 
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tertentu agar pasien dapat kembali normal dan dapat memenuhi kebutuhan 

pergerakan sehari-hari mereka. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Delvira & Agus (2020), pasien yang melakukan mobilisasi dini setelah 

tindakan laparatomi mengalami masa rawat inap yang lebih singkat 

dibandingkan pasien yang tidak melakukan mobilisasi dini. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana et al., 2021) menemukan bahwa 

pasien yang melakukan mobilisasi dini pasca operasi laparatomi memiliki 

tingkat nyeri yang lebih rendah dan penyembuhan yang lebih cepat 

dibandingkan dengan pasien yang tidak melakukan mobilisasi dini. 

Penelitian Berkanis (2020) menemukan bahwa adanya hubungan 

antara mobilisasi dini dan intensitas nyeri pasien pasca operasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mobilisasi dini bermanfaat untuk 

mengurangi intensitas ketidaknyamanan pasien dan tindakan ini aman asalkan 

dilakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Nilai p untuk 

penelitian ini adalah 0,000. Temuan tersebut sejalan dengan temuan 

penelitian yang dilakukan Budiarti et al. (2021) dimana pemberian mobilisasi 

dini yang dilakukan secara bertahap dapat mengurangi intensitas nyeri pasien 

pasca operasi laparatomi. 

Berdasarkan wawancara pada pengambilan data awal yang dilakukan 

disalah satu ruang rawat inap RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada 

tanggal 7 sampai dengan 15 februari 2024 di Ruangan Teratai terdapat 15 

pasien dan keluarganya menyatakan keprihatinan mengenai mobilisasi dini. 

Keluarga dan pasien berpendapat bahwa mobilisasi dini dapat meningkatkan 

nyeri dan memperlama proses penyembuhan luka, yang membuat penyakit 

menjadi lebih parah. Pasien juga mengatakan bahwa mereka khawatir tentang 

jahitan luka meregang atau terbuka jika mereka melakukan mobilisasi pasca 

operasi. 

Peneliti juga mewawancarai perawat di Ruangan Teratai tentang 

penggunaan mobilisasi dini pada pasien pasca operasi, di mana mereka hanya 

mengarahkan pasien untuk miring kanan dan kiri dan menganjurkan pasien 

untuk duduk dan berjalan tanpa mengukur tingkat nyeri pasien atau 

mengamati apakah nyeri berkurang atau tidak. 
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Mobilisasi dini di ruang rawat inap RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah tergolong kurang. Hal ini disebabkan oleh sejumlah variabel yang 

mempengaruhi pasien, seperti ketidaktahuan pasien tentang manfaat mobilitas 

dan pergerakan apa yang harus dilakukan setelah operasi. 

Berdasarkan pertimbangan fenomena di atas, peneliti ingin meneliti 

tentang "Pengaruh Pemberian Mobilisasi Dini Terhadap Penurunan Tingkat 

Nyeri pada Pasien Post Laparatomi di ruang Rawat Inap RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah." 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh 

pemberian mobilisasi dini terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien post 

laparatomi di ruang rawat inap RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teranalisis pengaruh pemberian mobilisasi dini terhadap 

Penurunan Tingkat nyeri pada pasien post laparatomi di ruang rawat inap 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya distribusi karakteristik responden penelitian (usia, jenis 

kelamin, pendidikan). 

b. Teridentifikasi penurunan tingkat nyeri sebelum intervensi (pre-test) 

dan setelah intervensi (post-test) pada pasien post laparatomi di 

ruang rawat inap RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

c. Diketahui pengaruh pemberian tindakan mobilisasi dini terhadap 

Penurunan Tingkat nyeri sebelum intervensi (pre-test) dan setelah 

intervensi (post-test) pada pasien post laparatomi di ruang rawat inap 

RSUD Undata. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

meneliti, berpikir terbuka, kritis, dan rasional, serta memahami bagaimana 

mobilisasi dini berdampak pada penurunan tingkat nyeri terhadap pasien 

post  laparatomi. 

2. Bagi Institusi Universitas Widya Nusantara 

Penelitian ini dapat berguna sebagai perwujudan dan tridarma bagi 

perguruan tinggi untuk menambah referensi dan pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian tentang pemberian mobilisasi dini dan penurunan tingkat 

nyeri setelah tindakan laparatomi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menginspirasi pembaca untuk membuat ide-ide baru tentang penelitian 

tentang topik ini. 

3. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran layanan kesehatan terkait dengan pemberian mobilisasi dini dan 

pengurangan tingkat nyeri setelah tindakan laparotomi. Ikhtisar ini dapat 

menjadi landasan kajian kesehatan.  
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